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Abstrak 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) di bidang pendidikan telah berkembang dan 

dimplementasikan dengan pesat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang metode SLR serta mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan 

teknologi AI yaitu ChatGPT dan SciSpace. Dua AI ini sebagai alat bantu dalam penyusunan kajian 

pustaka atau SLR. Kegiatan pelatihan ini melibatkan 16 mahasiswa semester 5 Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Mataram dengan menggunakan metode 

ceramah, praktik, dan pendampingan berkelanjutan. Selama pelatihan, peserta diajarkan cara 

mengoptimalkan kombinasi penggunaan ChatGPT dan Scispace untuk mencari literatur yang relevan 

dan menyusun SLR dengan optimal. Evaluasi dilakukan melalui angket sebanyak tujuh indikator 

penilaian berdasarkan respon peserta yang bertujuan untuk mengukur pemahaman dan kepuasan 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata capaian keterampilan mahasiswa sebesar 86,96 dengan 

skor tertinggi sebesar 88,73 pada indikator penggunaan ChatGPT yang efektif untuk membantu 

penyusunan SLR. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dalam menyusun SLR menggunakan teknologi berbasis AI. 

Kata kunci: AI; ChatGPT; Systematic Literature Review; Scispace; Teknologi. 

 

Abstract 

The development of Artificial Intelligence (AI) in the field of education has grown and been 

implemented rapidly. This activity aims to provide a better understanding of the SLR method and 

develop students' skills in utilizing AI technology, namely ChatGPT and SciSpace. This training 

activity involved 16 students in the 5th semester of the English Education Study Program at 

Muhammadiyah Mataram University using the methods of lecture, practice, and continuous 

mentoring. During the training, participants were taught how to optimize the combination of using 

ChatGPT and Scispace to find relevant literature and compile SLR optimally. Evaluation was 

conducted through a questionnaire with seven indicators based on participants' responses to measure 

participants' understanding and satisfaction. The evaluation results showed an average student skill 

achievement of 86.96 with the highest score of 88.73 on the indicator of effective use of ChatGPT to 

help prepare SLRs. This finding shows that this training is effective in improving students' skills in 

preparing SLRs using AI-based technology. 

Keywords: AI; ChatGPT; Systematic Literature Review; Scispace; Technology. 

 

PENDAHULUAN 

Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang memerlukan ketelitian dalam 

menyusun kerangka kerja, memilih literatur yang sesuai, serta menganalisis dan menyusun ringkasan 

dari penelitian sebelumnya (Pati & Lorusso, 2018). Namun banyak mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam memahami proses SLR, terutama dalam menyaring literatur, memetakan konsep, dan menyusun 

sintesis yang baik. Kesulitan ini biasanya terjadi karena kurangnya pemahaman tentang metode 

penelitian, terbatasnya akses ke literatur berkualitas, serta minimnya bimbingan dalam menggunakan 

alat bantu yang tersedia. Dengan kemajuan teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligence 

(AI), mahasiswa kini dapat memanfaatkan platform seperti ChatGPT dan Scispace untuk membantu 

mereka menyusun SLR dengan lebih mudah dan efisien (Aldahwan & Alsaeed, 2020). 

Di era digital, AI sudah menjadi bagian penting dalam dunia akademik, terutama dalam mengolah 

dan menganalisis data (Tjahyanti et al., 2022). ChatGPT dapat membantu mahasiswa memahami 

struktur tulisan ilmiah, menyusun argumen yang jelas, dan menemukan kesenjangan dalam penelitian 

(Lingard, 2023). Sementara itu, Scispace memungkinkan mahasiswa mencari, menganalisis, dan 
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memahami literatur dengan lebih cepat (Sentiana et al., 2024). Meski AI memiliki banyak manfaat 

dalam penelitian, tidak semua mahasiswa terbiasa menggunakannya secara optimal. Oleh karenanya 

diperlukan upaya untuk mengenalkan dan melatih mahasiswa agar bisa memanfaatkan teknologi ini 

dengan baik dalam menyusun SLR. 

Kemajuan dalam penelitian ilmiah menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan dalam 

mengelola literatur akademik secara sistematis (Borrego et al., 2014). Namun, metode tradisional 

dalam menyusun SLR sering kali membutuhkan waktu lama, terutama dalam mencari, menyeleksi, 

dan menganalisis literatur yang relevan (Shaffril et al., 2021). Selain itu, mahasiswa juga mengalami 

kesulitan dalam menyusun sintesis penelitian yang terstruktur. Dalam hal ini, teknologi AI seperti 

ChatGPT dan Scispace dapat membantu mempercepat pencarian dan analisis literatur, menyusun 

sintesis penelitian, serta meningkatkan ketepatan dalam menyusun SLR (Castillo-Segura et al., 2023). 

Teknologi ini memudahkan mahasiswa dalam mengakses informasi, mengorganisir referensi, dan 

memahami keterkaitan antar konsep dalam penelitian yang dikaji (Hwang et al., 2020).  

Sayangnya masih banyak mahasiswa yang belum memahami cara memanfaatkan fitur AI dengan 

baik. Mereka sering kesulitan dalam memilih informasi yang terpercaya dan menginterpretasikan hasil 

yang dihasilkan AI. Program pengabdian ini melibatkan 16 mahasiswa semester 5 dari Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UMMAT yang mengalami berbagai kesulitan dalam menyusun 

Systematic Literature Review (SLR). Berdasarkan hasil wawancara awal, mahasiswa mengalami 

hambatan dalam memahami struktur SLR, mencari dan memilih literatur yang sesuai, serta menyusun 

ringkasan kajian pustaka secara teratur dan lengkap. Kesulitan ini biasanya terjadi karena kurangnya 

pemahaman tentang metode SLR, keterbatasan akses terhadap sumber literatur akademik yang 

terpercaya, serta minimnya pengalaman dalam menggunakan alat bantu yang dapat mempercepat 

proses penyusunan. Selain itu, banyak mahasiswa masih menggunakan metode pencarian dan analisis 

literatur secara manual, yang memerlukan waktu lebih lama dan kurang efisien. Untuk mengatasi 

masalah ini, program pelatihan berbasis teknologi dirancang agar mahasiswa dapat belajar dan berlatih 

menggunakan ChatGPT dan Scispace sebagai alat bantu dalam menyusun SLR. Melalui pelatihan ini, 

mereka akan lebih memahami cara menggunakan teknologi AI untuk mencari literatur, menganalisis 

isi penelitian, dan menyusun kajian pustaka dengan lebih rapi dan sistematis. 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam penelitian terbukti membawa banyak manfaat, terutama 

dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi. Misalnya, AI di perpustakaan dapat mempercepat 

pencarian literatur hingga 45% serta mengurangi bias dalam pemilihan sumber sebesar 30% (Setiawan 

et al., 2023). Selain itu metode YOLO berbasis AI mampu meningkatkan ketepatan dalam mendeteksi 

objek dalam kajian pustaka hingga 50% (Alfarizi et al, 2023). AI juga membantu sistem informasi 

manajemen penelitian menjadi lebih andal dengan meningkatkan validitas hasil sebesar 35% dan 

mengurangi bias seleksi (Nurkholis & Ikasari, 2023). Di bidang lain, penerapan AI dalam mendeteksi 

kendaraan membuat analisis data lebih efisien hingga 40%, yang juga relevan dalam penelitian 

berbasis kajian pustaka (Arif et al., 2023). Selain itu, AI dalam analisis big data dapat menyusun 

tinjauan literatur dengan lebih sistematis dan objektif, sehingga meningkatkan akurasi hingga 55% 

(Pangestu & Ikasari, 2023). 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam tinjauan literatur sistematis (SLR) membantu 

mengelola referensi, menganalisis data, dan meningkatkan kualitas penelitian. AI dapat mengatur dan 

mengelompokkan literatur secara otomatis, membuat manajemen referensi lebih akurat, serta 

membantu menemukan tren dan kesenjangan dalam penelitian (Gajbhiye, 2024). Siswa yang memakai 

AI merasa lebih memahami SLR (Tomczyk, 2024), sementara program berbasis AI dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Bolanos et al., 2024). Selain itu, AI mempercepat penelitian 

dengan mengurangi pekerjaan berulang Kumar (2024) dan membantu perpustakaan mengelola sumber 

penelitian (Tella, 2023). Meski bermanfaat, AI tetap memiliki tantangan seperti bias algoritma dan 

masalah etika yang perlu diperhatikan. 

Program pelatihan ini dirancang untuk membantu mahasiswa dalam menyusun Systematic 

Literature Review (SLR) dengan lebih terstruktur dan memanfaatkan teknologi AI. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang metode SLR serta melatih 

mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT dan Scispace sebagai alat bantu dalam menyusun kajian 

pustaka. Dengan adanya pelatihan ini, mahasiswa diharapkan dapat menyusun tinjauan literatur yang 

lebih lengkap, akurat, dan sesuai dengan standar akademik. 

METODE 
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Kegiatan ini melibatkan 16 mahasiswa semester 5 dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Muhammadiyah Mataram (UMMAT) 

sebagai peserta, dengan seluruh kegiatan berlangsung di gedung FKIP UMMAT. Mahasiswa semester 

5 dipilih karena mereka perlu mengembangkan keterampilan akademik, terutama dalam menulis 

artikel ilmiah. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah, praktik, dan pendampingan secara 

berkelanjutan. Ceramah digunakan untuk menjelaskan dasar-dasar penulisan artikel Systematic 

Literature Review (SLR) dengan bantuan Artificial Intelligence (AI), termasuk cara mencari, memilih, 

dan menganalisis literatur secara sistematis. Selain itu, mahasiswa juga diperkenalkan dengan berbagai 

alat berbasis AI, seperti ChatGPT dan SciSpace, yang dapat membantu mereka dalam menganalisis 

dan menyusun artikel ilmiah dengan lebih efektif, Adapun tahapan kegiatan seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan kegiatan dilakukan melalui beberapa langkah penting agar acara berjalan dengan lancar. 

Langkah pertama adalah menyusun materi yang akan diberikan kepada mitra, yang disusun secara 

sistematis agar sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman peserta. Materi ini mencakup penjelasan 

teori dan praktik yang mendukung tujuan kegiatan. Setelah itu, lokasi kegiatan dipilih dengan 

mempertimbangkan kemudahan akses, kenyamanan, dan fasilitas yang mendukung proses belajar. 

Selain itu, informasi mengenai jadwal, teknis pelaksanaan, dan hal penting lainnya disampaikan 

melalui WhatsApp (WA) agar mitra dapat menerima dan memahami informasi dengan cepat dan 

mudah. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan kegiatan ini dirancang untuk membantu peserta memahami cara menyusun Systematic 

Literature Review (SLR) menggunakan kecerdasan buatan. Kegiatan dimulai dengan pengenalan 

ChatGPT dan SciSpace, di mana peserta diajarkan tentang fitur, manfaat, dan cara menggunakan 

kedua alat ini untuk mendukung penelitian. Setelah itu, peserta diberi penjelasan tentang cara 

menggunakan prompt ChatGPT secara efektif untuk mencari literatur dan menyusun kajian pustaka. 

Kemudian, peserta dibimbing langkah demi langkah dalam menyusun SLR dengan menggabungkan 

SciSpace dan ChatGPT, agar proses analisis literatur lebih efisien dan akurat. Pada akhir kegiatan, 

dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta dan diberikan pendampingan untuk 

memastikan artikel yang dibuat sesuai dengan standar ilmiah sebelum dipublikasikan atau diajukan ke 

jurnal. 

3. Tahap Evaluasi 

Sistem evaluasi kegiatan ini menggunakan angket untuk mengukur pemahaman dan kepuasan 

peserta terhadap pelatihan. Angket ini terdiri dari beberapa indikator, antara lain untuk menilai apakah 

peserta memahami konsep dasar Systematic Literature Review (SLR) setelah mengikuti pelatihan. 

Peserta juga diminta memberikan penilaian tentang sejauh mana pelatihan membantu mereka dalam 

menyusun paper SLR yang lebih terstruktur dan sistematis. Selain itu, evaluasi mencakup seberapa 

efektif peserta menggunakan ChatGPT dalam menyusun SLR dan pemahaman mereka tentang 

penggunaan Scispace untuk pencarian dan analisis literatur. Peserta juga diminta untuk menilai apakah 

pelatihan memberikan panduan yang jelas dan bermanfaat dalam menyusun paper ilmiah berbasis 

SLR. Indikator lainnya adalah kemudahan dalam memahami materi pelatihan serta relevansi materi 

dengan kebutuhan mahasiswa. Terakhir, angket ini juga mengukur minat peserta untuk terus 

menggunakan ChatGPT dan Scispace dalam penulisan akademik di masa depan. Angket diberikan 

setelah materi disampaikan, tepat sebelum dimulai sesi pendampingan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelatihan peningkatan keterampilan mahasiswa dalam menyusun Systematic Literature Review 

(SLR) menggunakan ChatGPT dan SciSpace dilaksanakan untuk memperkenalkan dan 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam proses penelitian. Kegiatan 

ini terdiri dari beberapa tahap. 

1. Tahap Persiapan 

Langkah awal dalam tahap persiapan adalah penyusunan materi yang mencakup aspek teoritis dan 

praktis guna mendukung pencapaian tujuan kegiatan. Untuk memastikan efektivitas pelaksanaan, 

berbagai alat penunjang telah dipersiapkan, seperti LCD, laptop, serta perlengkapan pendukung 

lainnya, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga dapat 

menerapkannya secara optimal. Kegiatan ini dilaksanakan di Gedung FKIP UMMAT, yang dipilih 

dengan mempertimbangkan faktor kemudahan akses, kenyamanan, serta ketersediaan fasilitas 

pendukung agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, komunikasi yang efektif 

menjadi aspek penting dalam tahap persiapan, di mana seluruh informasi mengenai jadwal, teknis 

pelaksanaan, dan ketentuan lainnya disampaikan melalui platform digital seperti WhatsApp (WA). 

Penggunaan media komunikasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa mitra dapat menerima 

informasi secara cepat, jelas, dan mudah dipahami, sehingga mereka dapat melakukan persiapan 

dengan baik sebelum kegiatan berlangsung. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan ini dilaksanakan pada siang hari dengan melibatkan 16 mahasiswa semester 5 dari 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 

Universitas Muhammadiyah Mataram (UMMAT) sebagai peserta. Seluruh rangkaian kegiatan 

berlangsung di Gedung FKIP UMMAT dengan menggunakan metode ceramah, praktik, dan 

pendampingan secara berkelanjutan yang didukung oleh media presentasi berbasis PowerPoint yang 

telah dipersiapkan tim pengabdian. Sebelum sesi penyampaian materi dimulai, mahasiswa dihimbau 

untuk mengikuti kegiatan secara kondusif, dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat 

dipahami secara optimal dan meningkatkan efektivitas pembelajaran selama pelatihan berlangsung. 

Kegiatan diawali dengan pengenalan ChatGPT dan SciSpace, di mana peserta diberikan 

pemahaman mendalam mengenai fitur, manfaat, serta cara optimal dalam memanfaatkan kedua alat ini 

sebagai pendukung dalam proses penelitian. Dalam sesi ini, dijelaskan bagaimana ChatGPT dapat 

digunakan secara efektif sebagai asisten penelitian, termasuk dalam mencari, menganalisis, serta 

menyusun kajian pustaka berdasarkan sumber yang relevan. Selain itu, peserta juga diberikan panduan 

mengenai strategi dalam menggunakan prompt ChatGPT secara efektif, sehingga dapat menghasilkan 

pencarian literatur yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan pemahaman 

yang baik terhadap kedua alat ini, diharapkan peserta mampu mengoptimalkan teknologi berbasis 

kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas kajian pustaka serta mempercepat proses penyusunan 

Systematic Literature Review (SLR). Seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi Tentang Chat GPT 

 

Setelah peserta memperoleh pengenalan dan penjelasan mengenai ChatGPT, mereka kemudian 

dibimbing secara bertahap dalam menyusun Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengintegrasikan SciSpace dan ChatGPT, sehingga proses analisis literatur menjadi lebih efisien dan 

akurat. Selama sesi bimbingan ini, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, karena mereka tidak 

hanya mendapatkan kesempatan untuk melakukan praktik langsung, tetapi juga memperoleh 
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bimbingan secara intensif dari pemateri. Keterlibatan aktif peserta dalam sesi ini dapat diamati 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemateri Memberikan Bimbingan Kepada Peserta 

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai pemahaman peserta terhadap 

materi yang telah disampaikan, serta memberikan pendampingan tambahan guna memastikan bahwa 

artikel yang dibuat sesuai dengan standar ilmiah yang berlaku sebelum dipublikasikan atau diajukan 

ke jurnal. Proses evaluasi ini dilaksanakan menggunakan angket evaluasi, yang berfungsi untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan kepuasan peserta terhadap pelatihan yang telah diikuti. Angket ini 

mencakup beberapa indikator penting, salah satunya untuk menilai apakah peserta telah memahami 

konsep dasar Systematic Literature Review (SLR) setelah mengikuti pelatihan. Data hasil evaluasi ini 

kemudian dianalisis dan dipresentasikan dalam Gambar 4, yang menggambarkan tingkat pemahaman 

dan respons peserta terhadap berbagai aspek pelatihan. 

 

 
Gambar 4. Data Hasil Evaluasi 

 

Gambar 4 menyajikan hasil evaluasi dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar 86,96. Dari hasil 

tersebut, indikator dengan skor tertinggi mencapai 88,73, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa 

mampu menggunakan ChatGPT secara efektif dalam mendukung penyusunan Systematic Literature 

Review (SLR). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan teknis dalam pemanfaatan teknologi AI 

untuk membantu proses penelitian cukup dikuasai oleh peserta. Sebaliknya, indikator dengan skor 

terendah sebesar 83,75 mencerminkan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar SLR 

setelah mengikuti pelatihan. Meskipun skor ini masih tergolong tinggi, hasil tersebut mengisyaratkan 

adanya kebutuhan untuk penguatan materi konseptual agar mahasiswa dapat lebih memahami landasan 

teori SLR sebelum menerapkannya dalam penelitian. 

 

 

SIMPULAN 

Program pelatihan berbasis teknologi kecerdasan buatan (AI) yang memanfaatkan ChatGPT dan 

Scispace dalam penyusunan Systematic Literature Review (SLR) telah menunjukkan efektivitas yang 



Communnity Development Journal                                  Vol.6 No. 2 Tahun 2025, Hal. 2476-2482 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                               2481 

tinggi dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata 

capaian keterampilan mahasiswa setelah mengikuti pelatihan adalah sebesar 86,96. Indikator dengan 

capaian tertinggi adalah kemampuan mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT secara efektif untuk 

membantu penyusunan SLR dengan nilai rata-rata sebesar 88,73. Sementara itu, indikator dengan 

capaian terendah adalah pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar SLR setelah mengikuti 

pelatihan dengan nilai rata-rata sebesar 83,75. Meskipun capaian ini masih tergolong tinggi, hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman konsep dasar SLR masih perlu diperkuat agar 

mahasiswa dapat lebih optimal dalam menerapkan metode ini secara mandiri. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan, diperlukan penguatan pemahaman konsep dasar 

Systematic Literature Review (SLR) melalui pendekatan yang lebih interaktif, seperti diskusi dan studi 

kasus, agar mahasiswa tidak hanya bergantung pada AI dalam proses penyusunan kajian literatur. 

Selain itu, panduan yang lebih sistematis dalam pemanfaatan ChatGPT dan Scispace perlu diberikan 

agar mahasiswa dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi ini secara kritis dan efektif. 
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